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4 Asal Usul Hari Tasyrik 

 

Asal-Usul Penamaan Hari Tasyrik 

 

Kaum Muslimin dan Muslimah rahimani wa 

rahimakumullaah, 

Tiga hari setelah hari Nahr atau hari Idul Adha 

disebut dengan hari Tasyrik yaitu tanggal 11, 12, dan 

13 Dzulhijjah.  

Perlu diketahui kata Tasyrik (ِِالتَّشْريِق) dalam bahasa 

Arab maknanya adalah menjemur. Hari-hari ini (11, 

12, dan 13) disebut hari-hari tasyrik karena di masa 

silam pada tiga hari ini orang-orang sibuk menjemur 

daging-daging kurban. Karena daging hewan kurban 

itu berlimpah maka perlu diawetkan, dan orang-

orang mengawetkannya dengan cara membuat 

menjadi dendeng, dijemur di terik matahari, oleh 

karena kegiatan itulah hari-hari ini disebut hari 

Tasyrik.  

Meskipun saat ini kita sudah tidak lagi 

mendendeng daging pada hari-hari tersebut, tetap 

saja tanggal 11, 12, dan 13 disebut sebagai hari 

Tasyrik sekalipun kegiatan tasyrik yaitu menjemur 
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daging dan membuatnya menjadi dendeng sudah 

tidak lagi dilakukan. Sehingga jadilah hari Tasyrik itu 

nama untuk tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. 

Berkaitan dengan hari Tasyrik Nabi n ber-

sabda,  

مُِ مَِأَيََّّ ِوَجَلَِّأَكْلٍِوَشُرْبٍِأَلََِوَإِنَِّهَذِهِِالَْْيََّّ ِعَزَّ  ِوَذِكْرِِاللََِّّ

Artinya: “Ketahuilah, sesungguhnya hari-hari ini (Tasyrik) 

merupakan hari-hari untuk makan, minum, dan banyak 

mengingat Allahk.” [1] 

Oleh karena itu, di hari-hari ini (11, 12, dan 13 

Dzulhijjah) seorang muslim dilarang untuk 

berpuasa. Siapa yang nekat mengerjakan puasa 

sunah di tiga hari ini maka puasanya tergolong puasa 

yang tidak sah, tidak bermanfaat, dan tidak ada 

nilainya karena melakukan ibadah yang dilarang oleh 

Nabi n.  

Hari-hari ini merupakan hari-hari untuk 

memperbanyak mengingat Allahl. Maka di hari-

hari ini hendaknya diisi dengan memperbanyak 

 
[1] H.R Abu Dawud No.2813, dari Sahabat Nubaisyah Al-Hudzali. Al-

Albani mengatakan sanad hadits shahih sesuai syarat Imam Bukhari 

dan Muslim (Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah No.1713). 
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kegiatan berdzikir mengingat Allahl dengan 

kalimat-kalimat takbir, diantaranya adalah kalimat 

takbir yang diucapkan ketika menyembelih hewan 

qurban, karena ketika kita menyembelih hewan 

qurban dan waktu pelaksanaannya sampai akhir hari 

tasyrik dituntunkan untuk mengucapkan basmalah 

dan melanjutkan dengan ucapan Allahu Akbar. 

Inilah amal yang perlu kita ketahui ketika kita 

berada di hari-hari Tasyrik, 

1. Tidak boleh berpuasa. 

2. Takbir muqayyad, takbir muqayyad merupakan 

takbir yang dibaca setelah selesai sholat fardhu 

yang diamalkan mulai dari setelah shalat subuh 

tanggal 9 Dzulhijjah hingga Ashar pada tanggal 

13 Dzulhijjah. Dalil disyariatkannya takbir 

muqayyad adalah ijma para ulama. Sebagaimana 

yang disebutkan oleh Ibnu Rajab di Kitab Fathul 

Bari (Syarah Shahih Bukhari): 

فاتفقِالعلماءِعلىِأنهِيشرعِالتكبيرِعقيبِالصلواتِفيِهذهِالْيَّمِِ
ِبلِإ ِحديثِمرفوعِصحيح، ِآثارِعنِِفيِالجملة،ِوليسِفيهِ ِفيهِ نما

 الصحابةِومنِبعدهم،ِوعملِالمسلمينِعليهِ.
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“Secara global, para Ulama sepakat akan 

disyariatkannya membaca takbir sesaat setelah 

selesai mengerjakan sholat lima waktu di hari-

hari ini (hari Tasyrik). Dalam masalah ini tidak 

terdapat hadits Nabi yang shahih. Namun, 

dalam hal ini hanya terdapat dalil berupa riwayat 

dari para shahabat dan generasi setelahnya di 

tambah praktik kaum muslimin.”[1] 

3. Hendaknya memperbanyak mengingat Allah 

l, diantaranya dengan memperbanyak ucapan 

takbir. Dan salah satu bacaan Takbir yang 

dituntunkan dan disyariatkan adalah bacaan 

Allahu Akbar seperti saat penyembelihan.  

Mudah-mudahan sedikit penjelasan tentang 

Tasyrik ini menjadi ilmu yang bermanfaat bagi kita 

sekalian 

  

 
[1] Fathul Bari (IX/22).  
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Para pembaca yang dirahmati Allah, 

Yuk dukung terus ustadzaris.com 

Publisihing dalam menebarkan manfaat 

kepada Umat Nabi Muhammad n!.  Bagi 

Anda yang ingin menjadi bagian dari kami 

dalam proyek-proyek kebaikan berikut-

nya, 

Kirimkan kontribusi Anda atau hubungi kami: 

a.n Aris Munandar 0972533409 (BNI Syari’ah) 

Email: ustadzarispublishing@gmail.com 

Telp/WA: 0878 0382 7752 
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